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SUMMARY

RIZKI FRIMASARI. The Study of Planting Pattem at Tertiary Block of KS. 2 kn 

at Belitang II Observation Area, Belitang III Subdistrict, OKU rimur District 

(Supervised by EDWARD SALEH and HILDA AGUSTINA).

The research objective was to determine planting pattem at tertiary block of 

KS. 2 kn at Belitang II Observation Area, Belitang III Subdistrict, OKU Timur 

District. It was conducted from February 2012 to May 2012 at agricultural land 

within Komering Irrigation area. This study used descriptive method through direct 

field observation and survey using questioners, whereas data was presented by using 

graphs and tables. The observed parameters were irrigation water availability, crop 

water requirement, water balance and planting pattem.

The results showed that the existing of planting pattem at Karang Sari area 

was two times planting season per year (rice-rice) and fish pond, whereas the 

proposed planting pattem was three times planting season (rice-rice-second crops). 

Maximum irrigation water requirement for planting season 1 (MTi) was 0.164 

m7sec or 19.27 mm/day. Maximum irrigation water requirement for planting season 

2 (MT2) was 0.189 m3/sec or 22.17 mm/day. Maximum irrigation water requirement 

for planting season 2 (MT2) was 0.205 m3/sec or 26.99 mm/day. Irrigation water 

availability is consisted of effective rainfall and dependable discharge. Maximum 

effective rainfall (R80) was on January with magnitude of 164 mm/day and minimum 

R8o was on August with magnitude of 0.00 mmTday. Maximun Re for rice and 

second crops was on January with magnitude of 7.65 mm/day and 5.47 mm/day,



whereas minimum Re for for rice and second crops was on August with magnitude

of 0.00 mm/day. The 80% maximum dependable discharge was occured on the last 

two weeks of January with magnitude of 38.64 m3/s and minimum dependable 

discharge was on the last two weeks of September with magnitude of 10.48 m3/s. 

The results of water balance analysis showed that there were three altematives of

planting pattem. The first altemative was consisted of MTi on the first two weeks of

December, MT2 on the first two weeks of April, and MT3 on the first two weeks of

August with land preparation was started ffom the first two weeks of November with

planting pattem of Rice-Rice-Fish Pond. The second altemative was consisted of

MTi on the last two weeks of November, MT2 on the last two weeks of March, and

MT3 on the last two weeks of July with land preparation was started from the last

two weeks of October with planting pattem of Rice-Fish Pond-Fish Pond. The third 

altemative was consisted of MTi on the first two weeks of November, MT2 on the 

first two weeks of March, and MT3 on the first two weeks of July with land 

preparation was started from the first two weeks of October with planting pattem of 

Rice-Fish Pond-Fallow.



RINGKASAN

Studi Pola Tanam di Petak Tersier KS.2 kn WilayahRIZKI FRIMASARI.

Pengamat Belitang II Kecamatan Belitang III Kabupaten OKU Timur (Dibimbing

oleh EDWARD SALEH dan HILDA AGUSTINA).

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk menentukan pola tanam di 

petak tersier KS. 2 kn Wilayah Pengamat Belitang II, Kecamatan Belitang III, 

Kabupaten OKU Timur. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2012 sampai 

Mei 2012 di lahan pertanian di daerah Irigasi Komering. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif dengan pengamatan langsung menggunakan tabel yang disajikan 

dalam bentuk grafik serta survei dengan kuisioner langsung. Parameter yang 

diamati adalah ketersedian air irigasi, kebutuhan air tanaman, neraca air dan pola

tanam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola tanam di daerah Karang Sari 2x 

musim tanam dalam setahun (padi- padi) dan kolam sedangkan pola tanam yang 

direncanakan adalah 3x musim tanam per tahun (padi-padi-palawija). Kebutuhan air 

irigasi maksimum untuk MTi yaitu 0,164 m3/detik atau 19,27 mm/hari. Kebutuhan 

air irigasi maksimum untuk MT2 yaitu 0,189 m3/detik atau 22,17 mm/hari. 

Kebutuhan air irigasi maksimum untuk MT3 yaitu 0,205 m3/detik atau 26,99 

mm/hari. Ketersedian air irigasi meliputi curah hujan efektif dan debit andalan. 

Curah hujan efektif (R80) maksimum pada bulan Januari yaitu 164 mm/hari dan R«o 

minimum pada bulan Agustus yaitu 0,00 mm/hari. Re maksimum padi dan palawija 

pada bulan Januari yaitu 7,65 mm/hari dan 5,47 mm/hari, sedangkan Re minimum



Debit andalan 80%padi dan palawija pada bulan Agustus yaitu 0,00 mm/hari, 

maksimum terjadi pada bulan Januari II sebesar 38,64 m3/s dan debit andalan 

terjadi pada bulan September II yaitu 10,48 m3/s. 

analisis neraca air untuk penentuan pola tanam diperoleh 3 (tiga) alternatif pola

Berdasarkan hasilminimum

tanam yaitu alternatif 1 (satu) yaitu MTi pada bulan Desember 1, MT2 pada bulan

April I, MT3 pada bulan Agustus I dengan penyiapan lahan dimulai bulan November

sehingga pola tanam yang diperoleh adalah padi - padi - kolam. Alternatif 2 (dua)

yaitu MTi pada bulan November II, MT2 pada bulan Maret II, MT3 pada bulan Juli II

dengan penyiapan lahan dimulai bulan Oktober II sehingga pola tanam yang

diperoleh adalah padi - kolam - kolam. Alternatif terakhir 3 (tiga) yaitu MT1 pada

bulan November I, MT2 pada bulan Maret I, MT3 pada bulan Juli I dengan penyiapan 

lahan dimulai bulan Oktober I diperoleh pola tanam yaitu padi - kolam - bera.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ketersediaan air diperlukan untuk kebutuhan air irigasi dalam penentuan pola 

tanam merupakan hal yang perlu dipertimbangkan bagi peningkatan produksi pangan 

terutama irigasi (Hansen et al., 1992). Ketersediaan air meliputi curah hujan efektif 

dan jumlah debit yang sesuai dengan kebutuhan air irigasi, yaitu debit andalan. 

Kebutuhan air irigasi adalah jumlah air yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan 

dalam penyiapan lahan, perkolasi dan kebutuhan air untuk tanaman dengan

memperhatikan jumlah air yang diberikan oleh alam melalui hujan efektif dan

konstribusi air irigasi dengan efisiensi irigasi (Sudjarwadi,1987).

Kebutuhan air juga disesuaikan dengan kondisi tanah karena setiap tanah

memiliki sifat dan kemampuan dalam menahan air yang berbeda (Notohadiprawiro

et al2007). Tanah secara fisik berfungsi sebagai tempat tumbuh dan perkembangan 

perakaran tanaman dan penopang tegak tumbuhnya tanaman serta pensuplai

kebutuhan air dan udara Sedangkan sifat kimia yang ditentukan oleh komposisi

kandungan hara di dalam tanah (Dumairy, 1992).

Penggunaan air untuk kebutuhan tanaman (consumptive use) dapat dilakukan 

dengan menghitung evapotranspirasi tanaman yang dipengaruhi oleh jenis tanaman, 

umur tanaman dan faktor klimatologi sehingga kebutuhan air untuk tanaman adalah 

nilai evapotranspirasi potensial (ETo) dikalikan dengan suatu koefisien tanaman (Kc) 

(Doorenbos dan Pruitt, 1988). Koefisien tanaman merupakan faktor yang digunakan

1



2

untuk menentukan jumlah air yang habis digunakan untuk tanaman pada masa 

pertumbuhannya. Jika ketersedian air cukup banyak (CH) > ET, maka pola tanam 

dalam satu tahun adalah tanaman yang memerlukan banyak air, misal padi, jika 

tersedia dalam jumlah cukup (CH) — ET maka pola tanam adalah tanaman padi dan 

palawija, sedangkan jika (CH) < ET maka pola tanam adalah tanaman yang 

memerlukan sedikit air, misal palawija dan bera.

Penyusunan pola tanam didasari perhitungan neraca air untuk menentukan 

masa tanam. Neraca air adalah selisih antara jumlah air yang diterima oleh tanaman 

(curah hujan dan kebutuhan air irigasi serta ketersedian air irigasi) dengan 

kehilangan air dari tanaman melalui evapotranspirasi potensial (kebutuhan air 

tanaman) yang ditandai dengan surplus, apabila nilai selisih antara R^, kebutuhan air 

irigasi, ketersedian air irigasi dan ETc positif (+). Sedangkan apabila nilai selisih 

antara R* n*, kebutuhan air irigasi, ketersedian air irigasi dan ETc negatif maka diberi

tanda defisit (-) (Saleh et al., 2009).

Legono et al. (1998) menyatakan efisiensi penggunaan air tergantung 

terhadap pola tanam. Pola tanam merupakan gambaran rencana tanam berbagai jenis 

tanaman yang dibudidayakan dalam suatu kawasan atau lahan dalam satu tahun atau 

periode penanaman berdasarkan keterbatasan kondisi iklim dan lahan. Pola tanam 

sangat dipengaruhi oleh faktor iklim sehingga perubahan iklim harus diantisipasi 

dengan penyesuaian waktu dan pola tanam (Van et al, 2001). Faktor - faktor yang 

mempengaruhi pola tanam meliputi: iklim, topografi, debit air tersedia, jenis tanaman 

dan luas areal. Dalam pembagian air harus mengetahui musim tanam. Musim tanam 

merupakan awal dalam pengelolahan tanah sampai masa panen yang dipengaruhi



3

jumlah curah hujan dan ketersedian air irigasi untuk kebutuhan tanaman (Haryanto et 

al., 2002). Musim tanam dapat dibagi menjadi tiga yaitu musim hujan antara bulan 

Nopember sampai Februari, musim kemarau I antara bulan Maret sampai Juni, dan 

musim kemarau II antara bulan Juli sampai Oktober.

Penyusunan pola tanam dalam penerapannya menghadapi berbagai kendala.

Kendala dalam pola tanam yang tidak efisiensi memenuhi kebutuhan air tanaman

dipengaruhi oleh sumber daya manusia dan sumber daya modal dalam usaha bertani.

Penelitian ini mengenai studi pola tanam merupakan salah satu upaya

menyesuaikan masa pola tanam yang tepat sehingga akan dapat memaksimalkan

produktivitas hasil panen.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pola tanam di petak tersier KS. 2 

kn Wilayah Pengamat Belitang II, Kecamatan Belitang III, Kabupaten OKU Timur.
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